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ABSTRACT. This research purposed to analyze the growth of the plants on post-mining land
based on the different vegetation ages. The observation was conducted on post-mining area of
PT. Antang Gunung Meratus (AGM) at South Hulu Sungai Regency, South Kalimantan. The data
retrieval included high condition and diameter of the plants also the physical and chemical
characteristics of soil on reclamation area which aged 1 year, 5 years, and 7 years. The dominant
species which were in the research location was sengon, trembesi, and gmelina. The average of
plants high age 1 year were sengon 1,99 m, trembesi 1,01 m, and gmelina 0,94 m. The average
diameter 1 year plants were sengon 4,13 cm, trembesi 2,48 cm, and gmelina 2,70 cm. The
average of plants high age 5 years were sengon 7,89 m, trembesi 7,94 m, and gmelina 8,04 m.
The average of diameter 5 years plants were sengon 30,49 cm, trembesi 25,23 cm and gmelina
21,38 cm. The average of high growth and diameter of 7 years old sengon plants is 13,02 m, and
is diameter 30,18 cm.
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menganalisis pertumbuhan tanaman pada lahan pasca
tambang berdasarkan umur vegetasi yang berbeda. Pengamatan dilakukan pada areal pasca
tambang PT. Antang Gunung Meratus (AGM) Kabupaten Hulu Sungai Selatan Kalimantan
Selatan. Pengambian data meliputi keadaan tinggi dan diameter tanaman serta sifat fisik dan
kimia tanah pada lokasi reklamasi umur 1 tahun, 5 tahun, dan 7 tahun. Jenis yang dominan
terdapat pada lokasi penelitian meliputi jenis sengon, trembesi dan gmelina. Rata-rata tinggi
tanaman umur 1 tahun jenis sengon 1,99 m, trembesi 1,01 m dan gmelina 0,94, rata-rata diameter
umur 1 tahun jenis sengon 4,13 cm, trembesi 2,84 cm dan gmelina 2,7 cm. Rata-rata tinggi
tanaman umur 5 tahun jenis sengon 7,89 m, trembesi 7,94 m, dan gmelina 8,04 m. Rata-rata
diameter tanaman umur 5 tahun jenis sengon 30,49 cm, trembesi 25,23 cm serta gmelina 21,38
cm. Rata-rata pertumbuhan tinggi serta diameter tanaman jenis sengon yang berumur 7 tahun
memiliki rata-rata tinggi 13.02 m, dan rata-rata diameternya 30.18 cm.

Kata Kunci: Pasca tambang; Pertumbuhan; Sengon; Trembesi; Gmelina
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PENDAHULUAN yang dipercepat, dan banyaknya bahan
pembangkit asam (Kumar, 2013).

Kegiatan tambang batubara yang

Pertambangan batubara mengakibatkan menggunakan sistem tambang terbuka
terjadinya kerusakan besar pada flora, fauna, mengakibatkan terjadinya penurunan
hidrologi dan serta keadaan biologi tanah kualitas lahan, terjadinya kerusakan keadaan
(Kumar, 2013). Pertambangan secara cepat sifat fisika dan kimia tanah. Sehingga
dapat merubah sifat fisik, kimia serta diperlukan tindakan agar tanah tersebut tidak
keadaan biologis tanah. Keadaan tersebut semakin terdegradasi, melalui kegiatan
dapat ditandai dengan kandungan bahan revegetasi dan reklamasi pasca tambang
organik tanah yang rendah, keadaan pH yang merupakan salah satu teknologi yang
tanah yang tergolong rendah bahkan sangat digunakan untuk merehabilitasi lahan yang
rendah, kemampuan mengikat air yang rusak akibat kegiatan manusia Singh et al.,
rendah (low water holding capacity), salinitas, (2002). Tujuan kegiatan rehabilitasi lahan
keadaan tekstur tanah yang kasar, terjadinya pasca tambang dengan revegetasi untuk
pemadatan tanah, suplai unsur hara yang menciptakan  percepatan  suksesi atau
dibutuhkan tanaman tidak memadai, erosi perubahan ekosistem oleh vegetasi yang
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mapan (Rahmawaty, 2002). Dampak dari
kegiatan revegetasi diharapkan mampu
memberikan perubahan kondisi pada bawah
tajuk (peningkatan lengas tanah,
menurunkan  temperatur, meningkatkan
keadaan struktur vegetasi, serta dapat
menghasilkan seresah, bahan organik tanah
dan humus pada tahun-tahun awal
pertumbuhan tanaman. Revegetasi dapat
meningkatkan percepatan perkembangan
keragaman genetik serta biokimia pada lahan
yang terjadi akibat penurunan kualitas lahan,
sedangkan proses permudaan alami yang
terjadi pada lahan yang mengalami
degradasi biasanya berjalan sangat lambat
Singh et al., (2002).

PT. Antang Gunung Meratus merupakan
perusahaan tambang pemegang Perjanjian
Kontrak Pengusahaan Penambangan
Batubara (PKP2B) yang ada di Kalimantan
Selatan meliputi 4 kabupaten yakni: Banjar,
Tapin, Hulu Sungai Selatan, dan Hulu Sungai
Tengah. Saat ini PT. Antang Gunung
Meratus menggunakan metode
penambangan terbuka (open-cut mining).
Pada lahan pasca tambang umumnya
terdapat permasalahan kesuburan tanah
baik rendahnya kandungan unsur hara tanah
adanya perubahan tekstur dan struktur tanah
sehingga dapat menghambat pertumbuhan
tanaman.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis
bermaksud meneliti keadaan pertumbuhan
tanaman meliputi tinggi, diameter dan riap
tanamaan pada areal reklamasi umur 1
tahun, 5 tahun serta 7 tahun. Informasi ini
diharapkan berguna untuk menjadi acuan
serta pertimbangan dalam pemilihan jenis
tanaman yang cocok serta dapat beradaptasi
dengan baik pada areal pasca tambang
khususnya di PT. Antang Gunung Meratus.

METODE PENELITIAN

Waktu dan tempat penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di
PT. Antang Gunung Meratus, Hulu Sungai
Selatan Kalimantan Selatan. Waktu yang
dibutuhkan dalam penelitian ini kurang lebih
3 bulan, dimulai dari Januari sampai Maret
2019, meliputi kegiatan persiapan,
pengumpulan data primer dan data sekunder
serta penyusunan laporan.
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Alat dan bahan yang digunakan

Peralatan dan bahan yang dipakai dalam
penelitian ini meliputi GPS untuk mengukur
ketinggian tempat serta mengambil titik
koordinat, kamera untuk pengambilamn
dokumentasi, alat tulis untuk pencatatan data
lapangan, tali untuk membuat petak ukur, pita
ukur untuk pengukuran keliling pohon,
clinnometer digunakan untuk pengukuran
tinggi pohon, kompas untuk menentukan
arah dalam pengambilan data tanaman.

Metode penelitian

Pengambian data dilakukan dengan
melakukan pengukuran terhadap diameter
dan tinggi tanaman di areal reklamasi umur
vegetasi 1, 5, dan 7 tahun. Pada setiap areal
dibuat plot pengamatan diameter dan tinggi
tanaman dengan ukuran plot 20x20 m.

Konversi angka pengukuran keliling yang
diperoleh menjadi diameter dengan cara
perhitungan.

Diameter =Keliling (cm)
3,14

Pengukuran tinggi tanaman dengan
menggunakan alat Clinnometer dapat
diperoleh hasilnya dengan perhitungan.

Tinggi pohon (C+B) = Hasil tinggi
(phytagoras) (C) + tinggi pengamat (B)

Hasil tinggi (phytagoras) = Sudut elevasi
(tan) x jarak pohon ke pengamat (A)

Analisis data dilakukan dengan metode
Mean Annual Increment (MAI). Peningkatan
tahunan rata-rata (MAI) atau pertumbuhan
tahunan rata-rata mengacu pada
pertumbuhan rata-rata per tahun yang
ditunjukkan pohon atau tegakan pohon pada
umur tertentu. MAI dihitung MAI =Y (t) /t}, di
mana Y (t) = hasil pada waktu t. Karena pola
pertumbuhan khas kebanyakan pohon
adalah sigmoidal, MAI dimulai dari kecil,
meningkat kenilai maksimum ketika pohon
dewasa, kemudian menurun perlahan
selama sisa kehidupan pohon.

MAI =
Diameter/tinggi pada umur ke-t (cm/m)
Umur (tahun)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan keadaan Topografi wilayah
PKP2B PT. Antang Gunung Meratus terdiri
dari 2 (dua) relief yaitu daerah dataran dan
daerah perbukitan. Dataran berada dibagian
Barat dengan ketinggian antara 20 - 35 m
diatas permukaan laut, sedangkan
perbukitan di bagian Timur mempunyai
ketinggian antara 35 - 200 mdpl, dengan
puncak tertinggi 200 m. Secara administrasi
keseluruhan lokasi pertambangan batubara
PT. AGM berada dalam empat (4) wilayah
kabupaten, yaitu kabupaten Banjar, Tapin,
Hulu Sungai Selatan, dan Hulu Sungai
Tengah. Adapun lokasi pengambilan data
yang dilakukan pada penelitian ini secara
administratif berada di wilayah Hulu Sungai
Selatan.

Areal reklamasi dan revegetasi yang
menjadi lokasi pengambilan data di PT.
Antang Gunung Meratus berada pada

ketinggian 93 mdpl pada areal reklamasi
umur 1 tahun, dan 92 mdpl pada areal
reklamasi umur 5 tahun serta 49 mdpl di areal
reklamasi umur 7 tahun. Semula areal
tersebut merupakan tempat penumpukan
mineral bebatuan tambang (areal disposal
OB) sehingga keadaan dari lahan tersebut
mengalami kerusakan baik secara fisik
maupun kimianya. Seperti yang
dikemukakan oleh Siswanto et al., (2012)
Pada lahan tambang terjadi penurunan
kualitas lahan atau degradasi lahan meliputi
perubahan bentang alam, perubahan
keadaan fisik, kimia dan serta biologi tanah,
terjadinya perubahan iklim mikro serta
perubahan keadaan flora dan fauna.

Berdasarkan dari hasil pengukuran rata-
rata tinggi dan diameter pohon pada jenis
Sengon, Trembesi dan Gmelina pada lokasi
penelitian di areal reklamasi dan revegetasi
Antang Gunung Meratus seperti pada Tabel
1.

Tabel 1. Rata-Rata Diameter dan Tinggi Serta Riap Tanaman Reklamasi PT. Antang Gunung

Meratus.
Umur 1 th Umur 5 th Umur 7 th
Sengon  Trembesi Gmelina Sengon Trembesi Gmelina Sengon
Rata-rata tinggi
tanaman (m) 1.99 1.01 0.94 7.89 7.94 8.04 13.02
Riap Tinggi tanaman
(m) 1.99 1.01 0.94 1.57 1.58 1.60 1.85
Rata-rata diameter
tanaman (cm) 4.13 2.84 2.70 30.49 25.23 21.38 30.18
Riap Diameter (cm) 4.13 2.84 2.70 6.09 5.04 4.27 4.30

Hasil yang diperoleh di lapangan
mengenai rata-rata pertumbuhan tanaman
pada areal pasca tambang PT. Antang
Gunung Meratus berdasarkan perbedaan
umur tanam pada jenis sengon, trembesi dan
gmelina seperti yang terdapat pada Tabel 1
diatas. Pada umur 1 tahun jenis sengon umur
tanam 1 tahun memiliki rata-rata tinggi 1.99
m serta rata-rata diameternya 4,13 cm.
Adapun rata-rata tinggi dari jenis trembesi
pada areal reklamasi umur vegetasi 1 tahun
memilliki rata-rata diameter 2,84 cm dan
tingginya 1,01 m. Sedangkan pada rata-rata
diameter dan tinggi jenis gmelina yang
terdapat pada lokasi penelitian memiliki rata-
rata diameter 2,70 cm dan rata-rata tingginya
pada umur tersebut 0,94 m.

Rata-rata pertumbuhan jenis gmelina
yang ditanam pada areal pasca tambang PT.

Antang Gunung meratus, jika dibandingkan
dengan hasil penelitian Indrajaya et al. (2015)
mengenai daur tebang Gmelina di Hutan
Rakyat Jawa Barat. Dalam hasil tersebut
pada estimasi volume per ha tegakan
Gmelina umur 1 tahun memiliki diameter
rata-rata 4,01 cm dan tinggi rata-rata 2,38 m.
Jika dibandingkan dengan hasil yang telah
diperoleh di lapangan pertumbuhan Gmelina
pada areal reklamasi pasca tambang di PT.
Antang Gunung Meratus tergolong rendah,
sebab pada umur tanam 1 tahun jenis
Gmelina memiliki diameter rata-rata 2,70 cm
dengan tinggi rata-rata 0,94 m. Keadaan
tersebut juga dapat dipengaruhi oleh tempat
tumbuh tanaman tersebut sehingga dapat
mempengaruhi  dari laju pertumbuhan
tanaman, terlebih keadaan tanah pasca
tambang yang tergolong kritis dan miskin
akan kandungan unsur hara tanah yang
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dibutuhkan oleh tanaman untuk proses
pertumbuhan terlebih pada tegakan yang
masih muda dimana tanaman tersebut masih
belum bisa menghasilkan seresah dengan
maksimal baik dari dedaunan maupun
ranting-ranting pohon yang jatuh seperti
tanaman tua dan juga hal tersebut akan
mempengaruhi  ketersediaan kandungan
organik tanah yang berperan penting dalam
peningkatan kesuburan tanah sehingga
pertumbuhan tanaman terhambat. Menurut
Maas, (2002) keadaan tanah yang
merupakan kolaborasi dari sifat fisika, kimia
dan biologi tanah yang menjadi faktor utama
dalam menentukan berhasilnya kegiatan
revegetasi lahan pasca tambang, sedangkan
tanah itu sendiri berfungsi sebagai reaktor
lingkungan dan merupakan tempat tumbuh
tanaman.

Rata-rata pertumbuhan diameter
tanaman pada areal reklamasi PT. Antang
Gunung Meratus umur 5 tahun jenis sengon
memiliki diameter rata-rata 30,49 cm dan
tinggi rata-ratanya 7,89 m dengan rata-rata
riap diameter 6,09 cm serta rata-rata riap
tingginya 1,57 m pertahun. Kurinobu dkk
(2007, dalam Krisnawati, 2011) bahwa
pertumbuhan sengon pada saat berumur 3-5
tahun yang ditanam di Perhutani Kediri,
mempunyai rata-rata diameter 11,30-18,70
cm dengan diameter maksimum 25,8 cm,
dan memiliki tinggi rata-rata 11,70-20,50 m
dengan tinggi maksimum 23,50 m.
Sedangkan jika dibandingkan dengan hasil
yang telah diperoleh di lapangan rata-rata
diameter jenis sengon pada umur 5 tahun
dapat dikatakan lebih besar dibandingkan
dengan yang dikemukakan oleh Kurinobu
dkk. (2007, dalam Krisnawati, 2011) yaitu
30,49 cm. Hal tersebut dapat dipengaruhi
kandungan C organik pada umur 5 tahun
tergolong tinggi (1,29%) dibandingkan
dengan pada umur 1 tahun (0,33%) dan 7
tahun (0,18%) sehingga semakin tinggi
bahan organik tanah akan memperbaiki
struktur tanah dan dapat menaikkan kondisi
fisik tanah serta meningkatkan kandungan
unsur hara yang dibutuhkan tanaman, dan
juga keadaan tersebut dapat dipengaruhi
oleh perlakuan dan pemeliharaan tanaman
yang dilakukan pihak perusahaan.

Pertumbuhan jenis trembesi umur 5 tahun
pada areal pasca tambang memiliki rata-rata
tinggi 7,94 m, sedangkan rata-rata dari
pertumbuhan dameternya sebesar 25,23 cm.
serta memiliki riap diameter pada umur 5
tahun 5,04 cm dengan riap tinngginya 1,58 m
pertahun. Pertumbuhan diameter dan tinggi
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jenis trembesi pada areal reklamasi PT.
Antang Gunug Meratus dibandingkan
dengan hasil yang diperoleh Budiana, et al.
(2017) terhadap tanaman jenis Trembesi
tahun tanam 2011 yang berumur 5 tahun,
mempunyai diameter rata-rata 18,2 cm dan
tinggi rata-rata 7,8 m. Dari data tersebut
dapat dikatakan laju pertumbuhan jenis
trembesi pada areal reklamasi dan
revegetasi Antang Gunung Meratus pada
umur 5 tahun tergolong bagus. Pertumbuhan
tersebut dapat dipengaruhi oleh keadaan pH
tanah pada areal reklamasi PT. Antang
Gunung Meratus yang mana pada areal
reklamasi umur 5 tahun tersebut memiliki pH
tanah berkisar 5,9 keadaan tersebut juga
diperjelas dengan apa yang dikemukakan
oleh Nuroniah et al (2010) yang dikutip oleh
Brillianti (2016) Trembesi dapat tumbuh serta
beradaptasi pada pH yang tergolong tinggi.
Dan dapat hidup diberbagai jenis tanah
dengan kisaran pH 6.0 — 7.4. Walaupun jenis
trembesi merupakan jenis yang toleran
terhadap keadaan tanah hingga pH 8.5 dan
minimal pH 4.7. Akan tetapi jenis ini
membutuhkan drainase tanah yang baik
namun masih tahan terhadap tanah yang
tergenang air tetapi dalam kurun waktu yang
sebentar.

Gmelina yang ditanam pada areal
reklamasi umur 5 tahun mempunyai
pertumbuhan diameter 21,38 cm dan
memiliki  pertumbuhan tinggi 8,04 m.
Sedangkan riap tahunan yang dimiliki jenis
gmelina padaa umur 5 tahun berdasarkan
pertumbuhan  tahunan rata-rata riap
diameternya 4,27 cm adapun rata-rata riap
tinggi jenis gmelina pada umur 5 tahun 1,60
m.

Perolehan hasil diameter, tinggi serta riap
pada areal reklamasi umur 7 tahun yang
hanya terdapaat jenis sengon pada lokasi
pengambilan data yang memiliki
pertumbuhan diameter 30,18 cm dan
pertumbuhan rata-rata tingginya 13,02 m
dengan rata-rata riap diameter tahunanya
4,30 cm dengan rata-rata riap tingginya 1,85
m. Rata-rata riap tinggi yang diperoleh untuk
jenis sengon ketika umur 5 tahun memiliki
rata-rata riap tinggi 1,57 m sedangkan pada
umur 7 tahun memiliki rata-rata riap tinggi
1,85 m. Sedangkan rata-rata riap diameter
pada Tabel 1 diatas pada jenis sengon umur
5 tahun memiliki rata-rata 6,09 cm dan 4,30
cm pada umur 7 tahun. Sumarna (1961)
dalam Krisnawati (2011) memperkirakan riap
pertumbuhan sengon pada 134 petak contoh
yang dibuat di beberapa lokasi di Kediri
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(Jawa Timur) serta Bogor (Jawa Barat). Hasil
yang merepa peroleh pada umur 5 tahun
dengan kualitas tempat tumbuh sedang, rata-
rata riap tinggi sengon tiap tahunnya sekitar
4 m, kemudian berkurang dengan
bertambahnya umur tanaman. Berdasarkan
dari uraian tersebut dapat dikatakan
pertumbuhan riap tinggi dari sengon yang
ditanam pada areal pasca tambang PT.
Antang Gunung Meratus tergolong rendah
karena hanya memiliki pertumbuhan riap
1,57 m.

Riap tinggi sengon pada areal pasca
tambang PT. AGM memiliki kecendrungan
meningkat menurut umur tanaman seperti
pada Tabel 6, dimana pada umur 1 tahun
sebesar 1,99 m, 5 tahun 1,57 m dan 7 tahun
1,95 m. Berbeda halnya dengan riap
diameter pada umur 1 tahun ke 5 tahun
terjadi peningkatan riap, yatu dari 4,13 cm
menjadi 6,09 cm dan pada tahun ke-7 terjadi
penurunan pertumbuhan riap menjadi 4,30
cm. Berkaitan dengan hal tersebut
pertumbuhan riap tinggi dan diameter dapat
dipengaruhi oleh jarak tanam, faktor
lingkungan keadaan tempat tumbuhnya dan
intensitas cahaya yang diterima oleh
tanaman sengon pada lahan pasca tambang.

Proses pertumbuhan tanaman dapat
dipengaruhi oleh faktor dari ketersediaan
cahaya matahari melalui tiga sifatnya yang
diperlukan oleh tanaman seperti intensitas
cahaya, kualitas cahaya atau panjang
gelombang, serta lamanya penyinaran.
Ketiga sifatnya tersebut berpengaruh
terhadap proses pertumbuhan tanaman
melalui  proses pembentukan  klorofil
tanaman, pembukaan stomata,
pembentukan antosianin, penyerapan unsur
hara, permeabilitas dinding sel tanaman,
proses transpirasi yang dilakukan tanaman
dan gerakan protoplasma, perubahan suhu
daun serta batang (Hanum, 2008 dalam Aji et
al, 2015).

Menurut Mayer (1952) yang dikutip Hani
dan Mile (2006), banyaknya intensitas
cahaya yang diterima oleh tanaman akan
mempengaruhi pertumbuhan memanjang
batang, ketebalan dan kekerasan batang.
Sehingga semakin banyak intensitas cahaya
yang diterima maka semakin bertambah pula
pertumbuhan memanjang dari batang
tersebut. Jarak tanam pada tiap tanaman
dilapangan dapat mempengaruhi besar atau
kecilnya intensitas cahaya yang diterima oleh
tanaman dan akan mempengaruhi
ketersediaan unsur hara. Jika jarak tanam
rapat maka jumlah pohonnya lebih banyak

sehingga akan menciptakan persaingan
tanaman dalam memperoleh sinar matahari
serta unsur hara yang diperlukan tanaman
untuk proses pertumbuhan. Pada sengon
umur 5 tahun tutupan vegetasinya tergolong
rapat sehingga persaingan untuk
mendapatkan cahaya dan unsur hara serta
air tergolong tinggi berbeda dengan sengon
umur 7 tahun yang vegetasinya tergolong
jarang sehingga persaigan tanaman dalam
mendapatkan cahaya kurang dan
memungkinkan pohon tersebut tumbuh
memanjang. Seperti yang dijelaskan Adame
et al, (2014) Struktur tegakan seperti
dominasi, diameter tegakan, kerapatan dan
luas bidang dasar berpengaruh terhadap
pertumbuhan diameter pohon. Selain itu
ukuran tajuk juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan diameter (Fraver et al, 2014;
Sandono, 2018).

Riap diameter tiap-tiap jenis pada umur 5
tahun dan 7 tahun yang ditanam di areal
reklamasi PT. AGM memiliki riap diatas 4 cm
pertahunya, baik itu pada jenis sengon,
gmelina dan trembesi. Jika riap dari diameter
tersebut dibandingkan dengan riap diameter
di hutan alam yang di sebutkan oleh
Dipodiningrat (1990) dalam Rahman et al.
(2018) besarnya riap diameter tanaman yang
terdapat di hutan alam kurang dari 1 cm per
tahun. Maka pertumbuhan dari riap diameter
yang di tanam di PT. AGM tergolong besar
dibandingkan di hutan alam. Hal tersebut
dapat dipengaruhi oleh perlakuan silvikultur
yang diterapkan di PT. AGM seperti
persiapan sebelum penanaman, baik
pemberian top soil pemupukan sebelum
penanaman serta perawatan tanaman yang
dilakukan sehingga pertumbuhan tanaman di
areal reklamasi tersebut dapat tumbuh
dengan baik.

Sukotjo (1976) yang dikutip Rahman et al.
(2018), pertumbuhan dari suatu tegakan
tidak sama dengan pertumbuhan dari setiap
pohon. Pertambahan tinggi serta diameter
tanaman atau bidang dasar akan berbeda
pertumbuhanya. Riap tanaman dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
berbeda. Seterusnya riap atau volume total
dalam suatu areal dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti spesies, susunan
keadaan tegakan, keadaan tempat tumbuh,
bentuk dari suatu tegakan, rapat atau
tidaknya tegakan, gangguan dari faktor
eksternal, dan juga perlakuan terhadap
tanaman.

Dalam upaya pemulihan lahan pasca
tambang di PT. AGM vyaitu dengan
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melakukan kegiatan reklamasi lahan pasca
tambang vyang Dbertujuan agar dapat
memulihkan keadaan lahan yang
terdegradasi  akibat proses kegiatan
penambangan, dengan kegiatan tersebut
dapat mempercepat terjadinya perbaikan
kualitas lahan dan dapat meningkatkan
kandungan unsur hara serta dapat
meningkatkan keadaan bahan organik tanah
sehingga akan membantu dalam proses
pemulihan kondisi sifat fisik tanah seperti
struktur, porositas dan mengurangi tingkat
kepadatan tanah. Reklamasi merupakan
suatu kegiatan yang bertujuan untuk
memperbaiki serta memulihkan kembali
keadaan lahan marginal yang disebabkan
kegiatan pertambangan, sehingga kembali
dapat berguna secara optimal sesuai dengan
peruntukannya (Latifah, 2003 dalam Adman,
2012).

Salah satu keberhasilan reklamasi lahan
pasca tambang adalah pemilihan jenis
tanaman. Jenis-jenis yang umum digunakan
adalah jenis akasia, sengon dan gamal
(Setiadi, 2006). Sedangkan menurut Mansur
(2010) dalam Adman (2012) pemilihan jenis
tanaman yang memiliki potensi untuk
menopang keberhasilan kegiatan revegetasi
lahan pasca tambang biasanya jenis pohon
yang mempunyai sifat intoleran. Pohon yang
memiliki sifat intoleran umumnya ditemukan
di daerah hutan sekunder dan beberapa
merupakan jenis-jenis pohon pionir. Adapun
dalam penilaikan keberhasilan penanaman,
maka hal-hal yang perlu diperhatikan
meliputi; pertumbuhan tanaman yang baik,
jumlah persentase hidup tercapai, target
tanaman per hektar tercapai, variasi jenis
tanaman sesuai serta kesehatan tanaman
yang bagus, jika semua tercapai maka
kegiatan reklamasi dapat dikatakan berhasil
(Parascita, 2015).

Menurut Maharani (2010), bahwa kriteria-
kriteria tanaman yang digunakan pada lahan
reklamasi adalah jenis pioner, yang dapat
tumbuh dengan cepat akan tetapi tidak
membutuhkan unsur hara yang banyak,
dapat menghasilkan serasah-seresah serta
mudah dalam proses terdekomposisi, system
perakaran tanaman baik serta dapat
bersimbiosis dengan  mikroba, dapat
merangsang datangnya vektor yang
membawa biji, tidak sulit dan hemat dalam
perbanyakan penanaman serta
pemeliharaannya. Jenis-jenis yang ditanam
pada areal reklamasi PT. AGM memenuhi
dengan kriteria tersebut khususnya berkaitan
dengan jenis tanaman yang memiiki
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pertumbuhan  tergolong cepat, tidak
memerlukan hara banyak, dapat
menghasilkan sisa tanaman atau serasah
yang banyak, mudah terdekomposisi serta
bersimbiosis dengan mikroba tertentu Untuk
jenis-jenis yang memenuhi kriteria ini adalah
sengon, gmelina dan trembesi. Hasil
penelitian menunjukan pertumbuhan sengon
dan trembesi di areal PT. AGM lebih baik dari
lahan pasca tambang di tempat lain. Hal ini
diduga karena pH tanah pada lokasi PT.
AGM relatif baik pH 5,5-6,5, sehingga relatif
cukup baik dalam penyerapan unsur hara.
Menurut Hartanto (2017) bahwa sengon
dapat tumbuh dengan pada pH 6-7,
sedangkan trembesi pH 5,6.

Keberhasilan revegetasi menurut Latifah
(2003) yang dikutip dari Adman (2012)
terrgantung  beberapa  faktor  seperti
persiapan sebelum penanaman,
pemeliharaan serta pemantauan pada
tanaman. Adapun yang harus diperhatikan
dalam persiapan sebelum penanaman
meiputi pemupukan, pemilihan jenis yang
akan ditnam, pengumpulan dan pengolahan
biji, penyimpanan, serta  persiapan
penyemaian. Sedangkan untuk menopang
keberhasilan reklamasi dan revegetasi yang
dilakukan oleh PT. AGM meliputi kegiatan
tahapan perencanaan bentuk lahan meliputi
jumlah material yang dibersihkan, jumlah
galian, pembuatan drainase dan
pengendalian rencana erosi. Tahapan
selanjutnya perencanaan revegetasi,
penambahan cover crop pada lahan yang
akan ditanami, selanjutnya penanaman
pohon meliputi pohon perintis dan buah-
buahan. Di PT. AGM penanaman pohon
perintis merupkakan prioritas utama pada
daerah yang rusak karena selain
pertumbuhanya yang cepat dan juga tahaan
terhadap keadaan tanah yang terganggu,
penanaman pohon dapat dilakukan paling
tidak 2 minggu setelah penyebaran cover
crop.

Kegiatan penanaman yang dilakukan PT.
Antang gunung Meratus dengan menanam
jenis pohon perintis yang cepat tumbuh
dengan jarak tanam perlobang tanam 3 x 3 m
sebelum dilakukan penanaman pada areal
reklamasi  terlebih  dahulu  diberikan
pemberian pupuk untuk menambahkan
nutrisi yang tidak dapat diberikan oleh tanah
yang sudah terganggu sehingga dapat
memperbaiki kondisi fisik dan kima tanah
sebelum penanaman. Untuk pupuk yang
dipakai meliputi jenis majemuk (NPK), jenis
pupuk organik serta pupuk TSP. Adapun
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pemupukan pertama dilakukan pada saat
menggali untuk lobang tanam yang berjarak
3 x 3 m dengan pemberian kompos sebanyak
2 kg dan ditambah pupuk NPK sebanyak 150
gr perlobang tanam. Sedangkan pemupukan
kedua dilakukan 3 bulan sekali dengan
pemberian NPK dilakukan dengan sistem
tugal pada kedalaman 15 cm, selanjutnya jika
tanaman umur 1 tahun diberi pupuk kompos.
Sedangkan pemeliharaan tanaman yang
dilakukan terhadap tanaman pasca tambang
di PT. AGM dilkukan mulai umur 0-2 tahun
meliputi pembersihan atau pendangiran dari
gulma pada tanaman muda, pemotongan
cabang yang tidak efektif dan setelah 12
bulan dilakukan lagi perawataan meliputi
kegiatan pruning (pemangkasan dahan).

Jenis Sengon merupakan tanaman yang
memang sering digunakan dalam kegiatan
reklamasi pasca tambang karena jenis
tanaman Sengon tergolong jenis yang
mampu beradaptasi pada lahan yang
tergolong kritis atau miskin akan hara.
Tanaman jenis Sengon sendiri pada
dasarnya memiliki sifat yang mampu
meningkatkan kandungaan netrogen dalam
tanah hal tersebut disebabkan pada ujung-
ujung dari akar sengon memiliki bintil-bintil
akar yang berfungsi untuk mengikat nitrogen.
Uraian tersebut juga diperkuat dengan yang
dikemukakan Garcia-Montiel et al. (1998)
menyebutkan bahwa tanaman sengon dapat
meningkatkan kandungan nitrogen. Hal ini
disebabkan oleh kemampuannya berasosiasi
dengan bakteri pembintil akar. Secara
ekologis jenis sengon memiliki kemampuan
yang dapat meningkatkan keadaan kualitas

lingkungan seperti memperbaiki kesuburan
tanah dan tata air (Suhartati, 2008).

Trembesi yang ditanam pada areal
reklamasi PT. Antang Gunung Meratus
memiliki kelebihan dimana jenis tanaman ini
selain memiliki tajuk yang rindang jenis
tanaman ini merupakan jenis yang dapat
menyerap Carbon dioksida di udara. Dan
juga seresah dari daun trembesi dapat
mengikat nitrogen dalam tanah. Seperti yang
di jelaskan oleh Bashri et al, (2014)
Trembesi memiliki beberapa manfaat yang
baik untuk lingkungan, seresah daunya dapat
menyerap unsur nitrogen, menurunkan
konsentrasi al tanah dan juga dapat
menaikkan keadaan pH tanah.

Jenis Gmelina yang di tanam pada areal
reklamasi dan revegetasi di PT. Antang
Gunung Meratus tergolong banyak yang
tumbubh, tetapi jenis ini hanya bisa ditemukan
pada areal reklamasi dan revegetasi umur 1
tahun dan 5 tahun, pertumbuhanya pun
tergolong cepat dan dapat tumbuh pada
lahan yang tergolong kritis, sehingga gmelina
cocok ditanam baik untuk lahan pasca
tambang ataupun untuk penghijauan.
Menurut Alrasyid & Widiarti (1992) bahwa
jenis gmelina tidak menuntut kesuburan
tanah yang tinggi dan mempunyai ketahanan
hidup serta tingkat pertumbuhan yang tinggi
pada berbagai kondisi lahan. gmelina ini
cocok dikembangkan pada daerah-daerah
lahan kritis yang mempunyai ketinggian dari
1 m -700 m dari permukaan laut (dpl) hal
inilah yang menyebabkan sehingga tanaman
ini lebih baik pertumbuhannya dibanding
yang lain (Sandalayuk et al., 2018).

»
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Gambar 1. Keadaan Lokasi Pengambilan Data: a) Areal Reklamasi Umur Vegetasi 1 Tahun; b)
Areal Reklamasi Umur Vegetasi 5 tahun; c) Areal Reklamasi Umur Vegetasi 7 Tahun.

Keadaan lokasi pada umur reklamasi 1
tahun penutupan tanaman bawahnya seperti
rumput-rumputan atau tanaman jenis cover
crop masih kurang rapat dan bisa disebut
terbuka sehingga hal tersebut
memungkinkan terjadinya pemadatan tanah,
erosi yang menyebabkan tercucinya bahan
organik tanah dan memungkinkan tanah
tersebut tergenang sehingga membuat air
asam tambang naik serta kurangnya bahan
organik dalam tanah yang diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman. Karena dapat
diketahui  sendiri bahwa  keberadaan
tanaman tutupan bawah sangatlah penting
terhadap proses pertumbuhan tanaman dan
proses perbaikan keadaan kondisi tanah
yang sudah terdegradasi akibat pasca
penambangan. Seperti yang dijelaskan
Maisyaroh, (2010) Keberadaan tanaman
bawah sangat penting, dalam memperkuat
struktur tanah, membantu dalam peresapan
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dan menahan air secara langsung yang jatuh
ke permukaan tanah, mencegah erosi, dapat
mengurangi laju aliran air pada permukaan
tanah, memicu perkembangan biota tanah
yang akan membantu dalam proses
perbaikan sifat fisik serta keadaan kimia
tanah, dan memperbanyak bahan organik di
permukaan tanah resistensi tanah terhadap
erosi akan meningkat.

Areal reklamasi umur vegetasi 5 tahun
sendiri keadaan penutupan tanaman
bawahnya termasuk tebal atau rapat serta
tutupan tajuk-tajuk pohon tergolong lebat
sehingga hal tersebeut dapat mempengaruhi
ketersediaan bahan organik tanah karena
banyaknya sisa-sisa tanaman seperti ranting-
ranting serta seresah-seresah dedaunan
pohon sehingga dengan Kketersediaanya
bahan-bahan organik tersebut dapat menjadi
faktor utama dalam proses pembentukan
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tanah, meningkatkan kandungan organik
tanah, mengurangi lajunya erosi, dan dapat
menaikkan pH tanah. Menurut Nilsson &
wardle, (2005) dalam Purnomo et al., (2018)
Pada keadaan tajuk yang baik, keadaan
tumbuhan bawah yang terdapat pada
permukaan akan berevolusi menjadi
biomassa yang lebih cepat dari pohon.
Perubahan tersebut merupakan bagian yang
penting dalam pembentukan seresah
tahunan dan akan berubah menjadi tanah.

Soepardi (1983) yang dikutip dari
Setyowati et al. (2017) Serasah berperan
penting dalam meningkatkan keadaan
kelembapan tanah, dapat memperbaiki
keadaan fisik, kimia dan biologi tanah, serta
merupakan tempat tumbuh dari berbagai
mikroorganisme tanah, sehingga tanah yang
memiliki bahan organik tinggi akan memiliki
warna kecoklatan dan akan menghitam
dengan beriringnya waktu, dapat mengacu
granulasi agregat, menurunkan plastisitas
tanah, kohesi serta memperbaiki
kemampuan tanah dalam menahan air.
Sehingga pada areal reklamasi umur 5 tahun
pertumbuhan tanamannya tergolong bagus
karena ketersediaan dari bahan organik
tanah  dapat mempengaruhi  tingkat
kesuburan tanah pada lokasi tersebut dan
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
karena unsur-unsur yang diperlukan oleh
tanaman dalam proses pertumbuhan dapat
tersedia dengan adanya bahan organik tanah
tersebut.

Bahan organik tanah berpengaruh
terhadap kesuburan tanah, dimana semakin
tinggi kandungan organik yang terdapat di
permukaan tanah, maka akan meningkatkan
kandungan unsur hara yang diperlukan oleh
tanaman untuk menopang pertumbuhanya
bahan organik tersebut dapat tersedia oleh
vegetasi tanaman bawah seperti cover crop,
seresah dedaunan pohon ataupun ranting-
ranting pohon yang selanjutkan akan
terdekomposisi oleh mikroba tanah. Seperti
yang dikemukakan oleh Sutanto (2005),
pembentuk bahan organik tanah meliputi
flora, fauna dan serta perakaran tumbuhan
yang mengalami proses dekomposisi dan
perubahan. Hanafiah (2007) sisa dari

tumbuhan yang belum selesai
terdekomposisi dengan sempurna akan
mengendap ditanah serta dapat

meningkatkan kandungan C organik pada
tanah.

Areal reklamasi umur 7 tahun pada lokasi
pengambilan data didominasi oleh jenis
Sengon, karena pada lokasi ini sebelumnya
menerapkan sistem tanam berplot berbeda
dengan areal reklamasi umur 1 tahun serta 5
tahun yang pola tanamnya jalur sehingga
saat pengambilan data pada areaal
reklamasi umur 7 tahun hanya terdapat jenis
Sengon. Adapun keadaan tanaman
bawahnya pada umur 7 tahun seperti
rerumputan atau cover cropnya sudah mulai
banyak yang mati sehingga tutupanya mulai
terbuka berhubungan dengan hal tersebut
dapat mempengaruhi ketersediaan bahan
organik tanah dan dapat mempengaruhi
tingkat kesuburan tanah serta pertumbuhan
tanaman pada areal reklamasi 7 tahun
tersebut, terlebih lagi pada lokasi ini banyak
terdapat parit-parit kecil yang menjadi
penyebab utama terjadinya erosi serta
pencucian bahan organik tanah yang dapat
meningkatkan keasaman tanah serta pada
lokasi ini berada dekat dengan bekas lubang
galian yang telah terisi air sehingga air asam
tambang naik dan mempengaruhi pH tanah
yang menjadi rendah.

Cekungan-cekungan yang terdapat pada
areal pasca tambang atau bekas lubang
galian yang tidak tertutupi dengan rapi akan
menimbulkan genangan-genangan air pada
permukaan tanah yang diakibatkan oleh air
hujan. Keadaan tersebut juga akan
dipercepat dengan kondisi tanah pada areal
pasca tambang yang tergolong padat serta
keras sehingga pori-pori tanah akan kecil dan
menyebabkan lambatnya proses penyerapan
air serta hara kedalam tanah sehingga akan
mempercepat proses pencucian tanah serta
unsur hara yang akan diserap tanah untuk
tanaman akan larut. Genangan air tersebut
akan menyebabkan naiknya air asam
tambang dan menyebabkan tanah pada areal
tersebut menjadi asam atau pH tanahnya
menjadi rendah. Seperti yang dikemukakan
oleh Kustiawan, (2001) Pada areal bekas
tambang sering terdapat lubang-lubang
bekas sisa galian yang menyebabkan
genangan air ketika hujan dan lama
kelamaan genangan air tersebut dapat
mengakibatkan tanah menjadi masam atau
pH tanah turun (Kustiawan, 2001). Dengan
sistem pertambangan terbuka dapat
mengakibatkan udara mampu masuk ke
dalam permukaan areal tambang yang lebih
luas sehingga mengakibatkan air tanah
tercemar dan menghasilkan adanya
kandungan pirit yang tinggi pada areal
penambangan sebagai sumber keasaman.
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KESIMPULAN

Jenis-jenis yang ditanam pada areal
reklamasi dapat tumbuh dengan baik dengan
rata-rata riap diameter jenis sengon 6,09 cm
dengan riap tingginya 1,57 m pada umur 5
tahun, sedangkan sengon umur 7 tahun
memiliki riap diameter rata-rata 4,3 cm serta
mempunyai riap tinggi rata-rata 1,85m. Jenis
trembesi umur 5 tahun riap diameternya rata-
rata 5,04 cm dengan riap tingginya 1,58 m,
jenis gmelina umur 5 tahun memiliki rata-rata
diameter 4,27 cm dan rata-rata tinggi riapnya
1,60 m. Sengon memiliki pertumbuhan yang
tergolong baik dan tergolong tanaman yang
mudah beradaptasi terhadap lingkungan
tempat tumbuhnya.
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